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ABSTRAK

Lailat al Qadar adalah sebuah nama namun sekaligus fenomena di kalangan umat
Islam, ia begitu dinanti dan didamba oleh umat Islam seluruh dunia saat Ramadhan tiba,
namun dibalik semuanya itu ternyata Lailat al Qadar itu sendiri adalah misteri bagi mereka,
yang hingga kini belum terkuak. Banyak ulama yang member komentar tentang malam yang
mulia tersebut dan kesemuanya itu baru sebatas pada Lailat al Qadar adalah malam yang
mulia dan keutamannya yang melebihi 1000 bulan sebaimana dalam ayat-ayat surat al gadar
itu sendiri.

Kemisterian Lailat al Qadar dan wujud yang dapat dirasakan oleh seorang muslim
sama sekali belum tersentuh. Adalah M. Abduh dan M. Quraish Shihab kedua tokoh yang
sangat brilian mengungkap kesemuanya kedalam argument-argumen yang menarik, dapat
diterima oleh nalar namun tidak meninggalkan cirri-ciri yang dibawa oleh al Qur’an itu
sendiri, lugas, menantang, sekaligus butuh kejelian seorang muslim didalam menemukan
kerahasiaan di balik teks yang tertulis.

Penelitian ini adalah merupakan penelitian perpustakaan atau library research, yaitu
pengumpulkan bahan dari buku-buku, artikel, encyclopedi yang tentunya yang ada
relevansinya dengan penelitian ini, maka dalam mengumpulkan data menggunakan metode
dokumentasi.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa : M. Abduh membahas secara detail tentang
kosa kata dan perbedaan yang ditampilkan oleh masing-masing kata yang ada dalam surat al
Qadr, sedangkan M. Quraish Shihab mengawali penafsirannya dengan membahas kosa kata
setiap kata/kalimat yang ada di dalam surat al Qadr dn ini hamper dapat di jumpai
disepanjang penafsiran Quraish
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Alhamdulillah, atas rahmat dan bimbingan Allah SWT penulis akhirnva
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala kelebihan dan kekurangan di '
dalamnva.

Karva ini “Lailat al~-Qadar menurut Penafsiran M, Abduh dan M. Quraish
Shihab” adalah upava penulis untuk mengungkap di seputar kemisterian malam
al-Qadar yang sampai kini masih merupakan misteri vang tak terpecshkan.
Penulis meminjam bidikan lensa M. Abduh dan M. Quraish Shihab dalam
mengurai apa itu Lailat al-Qadar dan dimensi vang meliputinva. Mengingat
kedua tokoh tersebut adalgh sama-sama brilian dalam memahami, menafSirkan
sekaligus menganalisis Al Qur’an yang suci.

Penulis mengakui bahwa penulisan skripsi ini masih sangat jauh dari
sempurna. Kekurangan dan ketidaksempumaannya adalah semata keterbatasan
penulis. Sementara untu segala kelebihannya penulis mengucapkan banyak terima
kasih atas bantuan dan kerja sama semua pihak. Dalam kesempatan kali ini
“penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar—besafnya kepada :

1. Bapak Dr. Djam’anuri selaku Dekan Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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1. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Fakulte;s
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus selaku pembimbing 11
2. Bapak Drs. H.M. Muzairi, M. A sebagai pembimbing [
3. Ayahanda dan Ibunda tercinta atas segala doa dan dorongannya baik r;i"étte‘riil
‘maupun spirituill yang tiada henti. .
4. Semua pihak yang turut membantu bagi terselesaikannya skripsi ini baik
langsung maupun tidak langsung.
Semoga Allah senantiasa membalas dengan limpahan rahmat-Nya atas
budi baik dan amal kebaikan mereka. Amin
Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan saran maupun kritik demi sempurnanya penulisan skripsi ini

selanjutnya.

Yogyakarta, 20 Maret 2001

Penulis

M. Ali Munif
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TRANSLITERASI

ARAB-INDONESIA
Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
! alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b .-
s ta’ t -
) sa’ st -
T jim ] -
7 ha h h dengan garis di bawahnya
Z kha’ kh -
> dal d -
> dzal dz -
< ra’ r - -
2 Za z -
(8 o sin s -
o* syin sy -
(v shad sh -
(= dhad dh -
o tha’ th -
= za’ 7h -
& ‘ain ) -
(2 gain gh -
T fa’ f -
o qaf q -
A kaf k -
J lam 1 -
A mim m -
O nun n -
9 wawll W -
» ha’ h -
2 hamzah , -
S ya’ y -
Vokal pendek Vokal panjang Diftong
o i LU
s 7’
i i - ay !
O i) aw M



IL PENGGUNAAN PENYALINAN HURUF

A, HURUF TA’ MARBUTAH (3)

1. apabila suatu isim atau sifat yang diakhiri dengan huruf berbentuk nakirah atau
didahului oleh adat al-ta'rif ( §' ) maka disalin dengan huruf 4 :

shal@h 2o
al-risélah alle 3
mar’ah s 17,.

2. apabila perkataan yang diakhiri dengan » itu berbentuk kalimah murakkabah,
maka pada kalimah pertama disalin dengan huruf'¢

wizdrat al-tarbiyah R PALP
irat al- 2
mir Zaman OL‘))‘ 3 I)"'

3. Apabila perkataan yang berakhir dengan 5 itu dalam bentuk hal, zharf, atau
masdar maka yang bertanwin disalin dengan huruf ran :

mata faj’atan 3z ol
dzahaba sur’atan Uty s DD p
waqaftu lahdatan VSO

B. SYIDDAH ATAU TASYDID ( «* )

1. a Syiddah yang terdapatdi atas huruf % dan didahului oleh dhummah adalah
mewakili kombinasi vokal panjang dan konsonan , maka disalin dengan
huruf-huruf 2w -

‘aduw s
quwah 3‘35

b. Syiddah yang terdapat di atas 9 dan didahului oleh fathah adalah mewakili
kombinasi diftong dan konsonan, maka disalin dengan huruf aww :

syawwal J oaia
w
shawwara J.54p



2, Syiddah di atas huruf Ya’' ( 3)

a. Syiddah yang terdapat di atas huruf Ya’ ( &) yang didahului oleh kasrah jika
terdapat di tengah perkataan atau ia mewakili vokal panjang dan konsonan,

maka disalin dengan huruf jy:
al-Mishriyah A yal
al-wathoniyah aod S

b. Syiddah yang terdapat di atas huruf Ya’ yang didahului oleh kasrah yang
terdapat di tengah atau di akhir perkataan maka disalin dengan huruf'7 ,
tanpa menghiraukan syiddah tersebut :

al-Mishri o5 nal
¢. syiddah yang terdapat di atas huruf Ya’ yang didahului oleh fathah dan

terdapat di tengah atau di akhir perkataan adalah mewakili kombinasi
diftong dan konsonan , maka ia disalin dengan huruf ayy :

ayyAm (.L_‘;l
sayyid A s

Syiddah yang terdapat di atas huruf-burof yang lain disalin dengan
menggunakan hurnf-huruf tersebut

al-Kasysyf 5LES
iffah 25
qushayy »

C. ADATALTARIF ( J7)

1. Adat al-Ta'rif disalin dengan huruf 4/ dan dihubungkan dengan perkataan
berikutnya, dengan menggunakan tanda sambung (-) :
al-kitab al-stini EN LSy
al-ittihad saw
2. Apabila al (J1) terdapat di awal perkataan yang telah didahului oleh suatu

perkataan lain, maka ia disalin dengan huruf o/ juga tanpa menghiraukan jenis
dan bentuk perkataan yang mendahuluinya :

il
a gl-an Oj\\;u
Abu al-Waffa’ PR 31\ y'

viil



1. Huruf yang terdapat pada adat ai-ta’rif disalin dengan huruf a!, baik diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah :

al-hurtf al-abjadiyah 23 G, );l_'
Abu al-Laist "

2. huruf yang terdapat adat al ta’rif dapat ditulis dengan vokal yang metekat
pada akhir huruf sebelumnya lalu disambung dengan tanda sambung ( - ) :

Lailat al-Qadar Dapat juga difulis Lalialtul-Qadar
PErURIS a3y
Nilr al-Faldh Dapat juga ditulis Nirul-Falgh
S, . )
a5 55

D. PENGGUNAAN HURUF BESAR (KAPITAL)

1. Pedoman yang beriakku dalam bahasa indonesia hendakmya digunakan,
kecuali adat ai-ta’rif selalu ditulis dengan huruf kecil ;

al-Bukhari % _)L-,_\_;\
al-Rézi Ls_) \)ll
2. Lambang madd digunakan pada huruf kapital dan huruf kecil :
al-iji _ é.-.l\}
al-Aldsi @ gl

3, Lambang madd dikekalkan bagi perkataan yang telah dipendekkan karena
bertemu dengan huruf hAamzat al-washal. Demikian pulabagi perkataan yang
panjang sebutannya tetapi padanya tidak terdapat lambang madd :

Abual-Hasan  (pendd sl ‘ala al-"ayn. ot e
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa agama di dunia mempunyai hari-han khusus yang diissimewakan
dan dianggap sebagai hari suci semisal LENT { hari di mana pemeluknya
menjalankan ibadah puasa untuk memperingati hari kematian Yesus, dilaksanakan
pada hari Jum’at berdurasi 40 jam hingga 40 hari) YOM KIPPUR ( Hari
Atonement bagi agama Hindu di India ) dan RAMADHAN ( bulan puasa untuk

umat Islam yang dilaksanakan selama satu bulan penuh) *

Bagi kaum mushm yang saleh, hampir setiap bulan mempunyai ciri khas
istimewa. Adalah Ramadhan yang di dalamnya terdapat sebuah malam yang
sangat agung dan mulia yang disebut Lailat al-Qadar menjadi pusat perhatian
oleh kalangan muslim manapun. Hal ini discbabkan di dalamnya terdapat
* kemuliaan lebih baik daripada 1000 bulan, lebih dari itu bumi pada waktu itu
seakan sesak, berjejal-jejal oleh kehadiran malaikat beserta Al-Ruh yang turun ke
muka bumi.

Lailat al-Qadar adalah fenomena menarik dalam Al Qur’an yang hingga
kini dianggap sebagai sesuatu yang misteri. Menurut hemaf penulis, adalah sangat

mustahil Allah menciptakan Lailat al-Qadar  sebagai misteri yang tak

' Lexicon Publications, Lexicon Universal EncyclopediaLexicon Publicationo,
ine, USA, cet VII, 1983, him. 33 .



terpecabkan oleh manusia, atan sedemikian misterinya sehinggé sulit bagi
manusia menemukannya,

Lailat al-Qadar adalah kata ‘“misteri’ yang disebut Allah dalam Al Qur'an
dengan disebut berulang kali dan diawali oleh sebuah pertanyaan. Seperti hainya
kalimat giydmah, misalnya, dalam Al Quran ia disebut dengan beberapa versi
namun ditutr dengan gaya pertanyaan : Al~Qdri'ah ma al-Qdriah. Wamd adrika
ma al-Qdri’ah. Walanpun kiamai merupakan rahasia tersendiri bagi Allah, atau
katakanlah misteri, narnun pada akhimya juga dijumpai eksplanasi maupun

ungkapan yang menerangkan tentang gambaran kiamat.

Berbagai kitab tafsir telah banyak menyoroti Lailar al-Qadar, namun
diantara sekian banyak kitab tafsir dan mufasinya — dapat dikatakan bahwa
hampir keselurnhan penafsiran yang dikemukakan oleh berbagai nlama’ dan kitab
tafsimya tidak jauh berbeda dan bahkan cenderung mengulang-ulang pendapat
yang sudah ada-- oleh karenanya penulis memilih M. Abduh yang dikenal sebagai" ‘

> L&

ulama’ “anti kemapanan” atau dapat dikatakana ulama’ yang tidak pernah puas

oleh hasil-hasi] karya ulama’ pendabulunya.

Menurutnya, tafsir yang ada pada masanya dan masa sebelumnya tidak lebih
dari sekedar pemaparan berbagai pendapat ulama’ yang saling berbeda dan pada

akhirnya menjauh dari tujuan diturunkannya Al Qur'an.’

% Syaikh Muhammad Abduh, , Fatihat al Kitab, Kitsb a} Tahrir, Kairo, 1382 H, him.
13



Di samping ita ada beberapa pandangan M. Abduh yang sangat menggelitik
bagi penulis, ambilah contoh di ketika M. Abduh menafsirkan surat AI-Fill ayat 3-
4 tentang Thoiran abdbil dan bihijdratin min sijfil. Dalam surat ita M. Abduh
merinci pengertiannya dengan menyatakan bahwa Thoiran abdbil adalah sejenis
lalat atau nyamuk yang membawa bakteri-bakteri dan mengakibatkan penyakit
cacar dan campak. h

Penafsiran Al Qur’an menurut M. Abduh, harus dapat dipahami dan dicerna
oleh akal pikiran. Di sini Abduh berbeda dengan ulama’ yang menyatakan bahwa
selama makna redaksi satu ayat tidak bertentangan dengan akal walaupun belum

atau tidak dipahami oleh akal maka ayat tersebut tidak periu dialihkan maknanya
atau dipaksakan pemahamannyaa secara metaforis.

Sebagai contoh benkutnya lihatlah bagaimana M. Abduh menafsiri kata Jin.
Para ulama’ menyatakan bahwa jin adalah jasad hidup dan tidak bisa dilihat,
Tetapi tidak salah jika dinyatakan bahwa jasad kecil yang hidup itu baru-baaru ini
diternukan di mikroskop yaitu kuman-kuman yang bisa disamakan dengan jin.
Konsekuensinya, kita nmat Islam dengan memperhatikan penemman-penemuan
ilmizh mutakhir, haros meninjau dan mengoreksi kembali penafsiran-penafsiran
tradisioanal. Al Qur'an diwahynkan sama sekali jauh dari perientangan dengan
sains modern.

Menurut pendapatnya, Al Qur'an berbicara, bukaﬁ semata kepada hati -

manusia, tetapi juga kepada akalmya. Islam memandang akal mempunyai

? Maryam Jameciah, Jslam and Modernism, , terjemahan A. Jainuri, Syafig A
Mughni, Surabaya, Usaha Offset Printing, t. th,, him. 183-184. atau lihat juga dalam
Carles Adam, Islam and Modernism in Egypt, Oxford University press, London, 93.



kedudukan tinggi. Allah memnjukkan perintah-perintah dan larangan-Nya kepada
akal.

Oleh sebab itu [slam baginya adalah agama rasional yang mempergunakan
akal. Mempergunakan akal adalah salah satu dari dasar-daasar Islam. Iman
seseorang tidak sempurna kalan tidak didasarkan pada akal. Dalam Islamlah,
katanya, agama dan akal buat pertama kali mengikat tali persaudaraan* Bagi M.
Abduh akal mempunyai kedudukan tinggi. Wahyu tidak dapat membawa hal-hal
yang berientangan dengan akal. Kalau zahir ayat bertentangan dengan akal -
haruslah ada interpretasi yang membuat ayat itu sesuai dengan pendapat akal.’
Karena pandangan-pandangannya itulah sementara kalangan ufama’ menjutukinya
mu’tazilah yang sangat mengagungkan akal. Ini dapat dilihat dan pernyataan-
Artkound yang dipotret oleh Robert De lee, ia menyatakan, “Muhammad Abduh
mencoba mendekatkan Islam pada gagasan keagamaah Barat yang konsisiten
dengan rasionalitas sains dan sekulerisme masyarakat”. ©

Pernyataan senada juga dilontarkan oleh Maryam Jameelah, “Abduh
bermaksud menafsirkan syari’at Islam dengan satu cara yang bebas dari pengaroh
penafsiran klasik dan berusaha membuktikan batrwa Islam dan kebudayaan Barat
modern tidak berientangan. Di antara fatwa-fatwanya populemmya ialah

memperbolehkan membuat gambar dan patung asal tidak menjorus kepada

4 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Cairo, Dar Al Manar, 1366 H, hlm. 157.

° Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan
Gerakan,Jakarta, Bulan Bimtang, 1975, him. 6364,

® Robert De Lee, Mencari Islam Autentik Dari Nalar Puitis Igbal Sehingga
Nalar Kritis Arkound, terjemahan Ahmad Baiqumi, Bandung, Mizan, cet.], 2000, hlm. 119



keberhalaan yang menyesatkan, fatwa lainnya adalah umat Isiam diperbolehkan

mendepositokan uangnya dengan bunga di bank’

Pengaruh dari M. Abduh dapat dirasakan tidak hanya di Timur Tengah
bahkan hampir seluruh negara termasuk Indonesia. Bahkan kebangkitan Islam di
Indonesia juga tidak bisa lepas dari peran Abduh sebagai seorang pembaharu. Di
anfara pencerahan yang ada adalah munculnya para mufassir dalam menggagas

isu-isu seputar Al Qur’an®

Selanjutnya ketertarikan penulis untuk menghadirkan sosok M. Quraish
Shihab dalam tesis ini kerena posisinya yang eksentrik diantara generasi-generasi
yang ada . ]a bahkan lebih tepat dikatakan sebagai tonggak awal yang menggelar
tafsir modernitas di kalangan para mufasir di Indonesia. pemikirannya sangat

brilian, akurat, kritis namun tetap berpegang teguh pada kaidah-kaidah yang ada,

7 Maryam Jameelah, op.cit,, him. 183

* Dalem pada itu perkembangan tafsir di Indonesia, menurut Howard, dapat
dikategorikan ke dalam tiga sekala besar yakni periode atan generasi pertama dimmlai
kira-kira awal abad ke-20 samapi awal 1960-an, yang ditandai dengan penerjemahan dan
penafsiran yang terpisah. Generasi kedua merupakan penyempurnaan atas upaya genarast
pertama, muncul pada pertengahan 1960-an dengan penerjemahan lebik lengkap,
memiliki beberapa catatan, catatan kaki, terjemahan kata perkata dan kadang-kadang
disertai dengan indeks yang sederhana. Pada generasi ini ada tiga karya yang cukup
representatif untuk mewakili masanya yaite karya Atmad Hasan yang berjndul Al
Furqon, karya Hamidy Tafsir Al-Qurdn dan karya Mahmud Yunus Tafsir AI-Qur'énul
Karim. ,

Adapun tafsir generasi ketiga mulai muncul pada 1970-an, merupakan penafmran '
yang lengkap. Tokoh-tokohnya natara lain ; Hasbi Ash Shiddiqy dengan Tafsir A/ Bayahn,
Halim Hasan dengan Tafs/r Al qurdnul Karim serta Hamka yang masyhur aken tafsir A/
Azh&r. Penafsiran pada generasi ini seringkali memberikan komentar-komentar yang luas
terhadap teks bersamaan dengan terjemahannya , memahami kandungan Al Qur’an secara
komprehensif dan berisi materi tentang teks dan metodologi dalam mengamalisis tafsir.
Dalam beberapa hal tefsir tersebut merupakan suatu kombinasi dari tafsir-tafsir generasi
kedua dan merampingkan hal-hal yang bersifat primer tentang ilmu tafsir serta
menekankan arti Al Qur’an daripada ilmunya,



menentang keras taklid serta membuka Al Qur’an selebar-lebarnya untuk dikaji
siapa saja, seperti halnya Abduh. Tuhan, menurst M. Quraish Shihab, tidak
bertanya berapa 5+5, ietapi yang ditanyakan Tuhan adalah 10 itn berapa tambah
berapa, sebab kalau 5+5 maka jawabannya cuma satu yaitu sepuluh. Sedang kalu
10 itu dari berapa tambah berapa maka jawabnya bisa beragam. Memahami ajaran
agama sebagaimana yang dipahami dan ditafsin oléh al-Salaf belum tentu
semuanya benar. Ini bukan saja Al Qur’an berdialog dengan setiap zaman dan
generasi serta memerintah mereka untuk memepelajari dan berpikir, sedang hasil ‘
pemikirannya iu dapat dipengarubi oleh bamyak fakior, Di pihek lain tajdid
dengan jalan menghapus atau membatalkan ajaran pada hakekatoya adalah
menghilangkan ciri ajaran Al Qur’an yang dinilai selalu sesuai dengan setiap masa
dan tempat. Selain itn menafsin dengan sesuvatu yang sejalan dengan
perkembangan masyarakat atan penemuan ilmiah tanpa seleksi adalah bahaya
yang tidak kecil, ini karena perkembangan masyarakat dapat merupakan akibat

potensi positif manusia atau sebaiknya.’

Gagasan-gagasannya ita dapat kita lihat dalam tanggapan M. Quraish
Shihab mensikapi para mufasir Indonesia yang menafsiri surat Al-Rahman ayat 33
yang dijadikan dasar oleh semenatara cendikiawan kita untuk membuktikan

bahwa Al Qur’an membicarakan persoalan persoalan angkasa luar.’

® M. Quraish Shihab, Membumikan ... op.cit.,him. 92-99.

'® Mereka menyatakan bahwa manusia sanggup ke luar angkasa selama mereka
mempunyai kekuatan, yaitu kekuatan ilmu pengetahuan. Bagi Quraish ayat tersebut
justern membicarakan keadaan akhirat kelak, bukannya di dumia ini, sebagaimana terlihat
tantangan Allah :“.. ... kamu sekalian tidak dapat keluar kecuali dengan kekuatan,
sedang kalian tidak mempunyai kekuatan.”. Perintah ayat tersebut menunjukkan



Keunikan yang dimiliki M. Quraish Shihab ini pula yangmenjadikan
Howard memasukkan karya-karya M. Quraish Shihab ke dalam “Populer
Indonesian Literatore of The Qur’an”. Memurutnya, M. Quraish Shihab sangat
baik di dalam meletakkan standar baru bagi studi-studi Al Qur’an yang digunakan
oleh penduduk muslim awam. Sepertinya M. Quraish Shihab menulis untuk
dapat digunakan oleh kaum muslimin awam, tetapi sebenamya ia ditujukan
kepada pembaca yang cukup terpelajar. 2

Kecanggiban kajian yang dilontarkan M. Quraish Shihab tidak lepas dari
sebuah metodologi yang ia terapkan, dan hampir bisa didapati pada keseluruhan \
karyanya bahwasanya ia menggimakan metodologi tafsir maudhu’i, kecuali
Tafsir Al Qur'an Al Karim Tafsir atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan
turunnya Wahyu, buku yang akan penulis bahas pada kesempatan kali ini. Pada
bukunya it M. Quraish Shihab mengatakan, “uraian-uraian tafsir dalam buku ini
akan banayak merujuk kepada Al Qur’an dan sunnah, serta akan mengunakan
metode 7ahlily dalam penyajian pesan-pesan kitab suci Al Quran. Sudah

menjadi pengertian bahwasanya perbedaan metodologi antara maudhu’i di satu

ketidakmampuan kedua golongan manusia dan jin uptuk melaksanakannya, Ayat tersebut
dipahami demikian mengingat ayat sebelumnya yang berbunyi : “Kami akan menghisab
khusus dengan kamu wahai manusia danjin, maka manakah di antara nikmat-nikmat
Tuhanmu yang kanwu ingkari? Wahai golongan jin dan mnausia bila kamu sanggup untuk
keluar dari langit dan bumi... ... "( Q.8. 55 : 31-33). Anggapan di atas akan segera terlihat
kelemahannya, manakala memperhatikan ayat selanjutaya : “Dikirim kepada golongan
kamu berdua (wahai jin dom manusia) bunga api dan cairan tembaga sehingga kamu

sekalian tak dapat mempertahankan diri (tak dapat keluar dari lingkungan langit dan
bumi). (0.8. 55: 35

" Howard, op.cit., hlm.295.

12 1bid, him 298.



sisi dan tahlily di sisi yang lain akan menghasilkan sesuatu yang berbeda. Dan
itulah yang menarik dalam kajian kita kali ini.

Mengingat pandangan kedua tokoh di atas agaknya mempunyai titik-titik
persamaan dalam menyoroti masalah penafsiran, akankah pandangan-pandangﬁn
M. Quraish Shihab yang cukup kritis sebagaimanz M. Abduh akan didapati
kembali dalam bukunya kali ini yang menyoroti masalah “ Lailat al Qodar”.

Demikian juga Abduh yang sangat mengedepankan rasional, akankan
Persoalan Lailat al-Qodar dimaknai sebagai sesuatau yang luar biasa sebagaimana
Abduh menafsin kata thairon abdbil sebagai nyamuk yang menyebarkan penyakit
campak atau di ketika ia menafsiri kata Jin dengan bakteri atau virus, atau bahkan
ditafsiri sebagai sesuatu yang tidak lazim dalam bukunya kali ini “ Tafsir Al
Qur'an Al Karim (Juz ‘Amma)” mengingat buku tersebut ditulis dalam bingkai
sebagai buku pedoman para guru ngaji di Maroko. Lebiih lanjut akan terlihat
dalam wvraian tafsir yang dikemukakan oleh M. Abduh dan M. Quraish Shihab

dalam bukunya masing-masing.

B. Perumusan Masalah

Berangkat dari pemaparan di atas penulis mencoba menark akar

permasalahan sebagaimana berikut

a. Bagaimanakah pandangan M. Quraish Shihab tentang Lailat al-Qadar ?
b. Bagaimanakah pandangan M. Abduh tentang Lailat al-Qadar ?

c. Di mana letak perbedaan dan persamaan antara keduanya ?



C. Tujuan Penulisan
Dari pemaparan latar belakang di atas terdapat benang merah adanya
kemiripan antara M. Abduh dan M. Quraish Shihab dalam hal eksplorasi
pendayagunaan akal, agaknya keduanya cenderung memberikan porsi yang sama
~ besar. Namun demikian halnya, belum dapat diduga sejauhmana keduanya betul-
betul ada kemiripan, dan adanya keterpengaruban diantara keduanya serta
sejauhmana corak-corak tertentu yang membedakan antara keduanya. Lebih
khusus lagi tulisan im dimaksudkan sebagai :
a. Bahan kajian aiternatif bagi para cendikiawan muslin terutama pemerhati di
bidang tafsir.
b. Untuk menemukan pemikiran M. Abduh dan M. Quraish Shihab yang
dituangkan dalam bukunya, guna membandingkan dan mengkritisi antara
kedua pendapat untuk terobosan pemikiran di kalangan pemerhati tafsir.

c. Disamping karena tema di atas memang belum pemah disentuh oleh para

penulis terdahulu.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap Muhammad Abduh telah banyak ditemukan dalam literatuz-
literatur keislaman, disamping karena M. Abduh memang sebuah sosok yang
menarik untuk diikuti dan dikaji juga pemikirannya yang telah begitu dahsyat
memberikan pengaruh yang luar biasa, tidak hanya di kalangan umat Islam Mesir
melainkan hampir seluruh negeri-negeri Islam terinspirasi oleh pemikirannya,

termasuk juga kalangan organisasi keislaman di Indonesia. Sebagaimana penulis
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termasuk juga kalangan organisasi keislaman di Indonesia. Sebagaimana penulis
kemukakan di atas, karena pengaruh yang begifu kuat salah satu pakar tafsir
Indonesia kenamaan M. Quraish Shihab juga banyak terilhami oleh karya-karya
maupun pemikiran-pemikiran M. Abduh.
‘- Di antara pemikiran Muhammad Abduh diungkapkan iewat karya Charles
C. Adams ; Islam and Modernisme in Egypt; Sulaiman Dunya dengan judul 47
Syaikh Muhamad Abduh Bain al-Falasifat wa al-mutakallimin. Selain itu
ditemukan juga karya salah seorang cendikia muslim Indonesia Harun Nasution
yang membahas khusus tentang Abduh dengan judul ; Muhammad Abduh dan "
Teologi Rasional Mu’tazilah. Dr. Arbiyah Lubis yang mencoba membandingkan
pemikiran Abduh dan pengaruhnya terhadap Muhammadiyah dengan judul ;
Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh Suatu studi Perbandingan.
Osman Amin dengan judul ; Renaissance in Egypt ; Muhammad Abduh and His
School.

Terhadap‘pemikiran- Quraish Shihab menurut hemat penulis, belum begitu
banyak dibahas oleh para penulis lain. Buku yang menyinggung dan mengungkap
beberapa karya M. Quraish Shihab adalah Howard M. Faderspiel Kajian Al
Qur’an di Indonesia Dari Mahmud Yunus Hingga M. Quraish Shihab. Bﬁku ini
menyoroti pemikiran-pemikiran M. Quraish Shihab yang tertuang dalam tiga
karyanya. 1)Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan 2)Membumikan Al
Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 3)Wawasan Al Qur’an Tafsir
Maudhu’i _atas pelbagai Permasalahan Umat. Sehingga penulis mencoba

membidiknya dengan kemasan yang amat sederhana ini.
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Adapun karya tulis lain yang mengungkap karya M. Quraish Shihab adalah
yang dilakukan Arif Subban dengan Judul Menyatukan Kembali Al Qur’an dan
Umat, Menguak Pemikiran M. Qura;'sh Shihab, Zaenal Kamal;, Prof. Dr. M.
Quraish Shihab Pemikirannya Dalam Bidang Tafsir dan Teologi yang menyoroti
- perkiran Quraish di sekitar tafsir dan metodologi yang menyangkut persoalan
potensi akal sebagai instrumen penafsiran dan dilanjutkan dengan pembahasan
takdir Tuhan. Anwar Tbrahim dan Fathur Rahman Jamil ; Pemikiran M. Quraish
Shihab Dalam Hukum lslam. Dawam Raharjo dengan judul Tafsir Sosial dan
Transformasi Sosial; Pemikiran Sosial Politik M. Quraish Shihab,

Guna mendapatkan hasil yang memuaskan penulis berusaha mengambil dar{ |
sumber-sumber primer karya kedua tokoh diatas yaitu ; Tafsir Al Qur’an Al-
Karim (Juz ‘Amma), karya Abduh dan Tafsir Al Qur'an Al-Karim Tafsir atas
Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan turunnya Wahyu karya Quraish Shihab.
Selain itu penulis juga menilik karya-karya atau buku-buku lain dari karya kedua
tokoh maupun karya-karya yang ada hubumgan dan relevansinya dengan tema di
atas semisal ; Risalak Tauhid, Tafsir Al Manar, Membumikan Al Qur’an,
Wawasan Al Qur’an, Lentera hati, Kemu jizatan Al Qur’an, kumpulan ceramah

Puasa Ramadhan Quraish Shihab di RCTI dan lain-lain.

E. Metode Penelitian

Segala kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan ilmiah, baik mengenai

uraian atau penyimpulan agar dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan
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snatu metode. Metode mengikuti sifat obyek penelitian. Wujud penelitian pada
hakekatnya ada dua, yaitu ide dan fakta
Untuk menangkap apa yang dilontarkan oleh kedua tokoh tersebut di atas
maka penulis mengadakan pendekatan dengan berbagai alat di bawah ini.
Adapann metode yang digunakan dalam penulisan ini meliputi :
1. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpu]a;l data dalam penulisan ini dilakukan dengan Library
Research, yaitu pengumpulan bahan dari buku-buku, artikel, encyclopedi yang
dipandang ada relevansinya sebagai bahan penulisan. Sehubungan dengan data di

atas, maka metode yang digunakan adalah dokumentasi, datanya disebut data

literatur. "

2. Metode Pengolahan Data

a.  Deskripsi
Deskripsi adalah ‘menafsirkan dan menuturkan data-data yang ada,
misalnya situasi yang dialami satu hubungaﬁ kegiatan, dan sikap yang
nampak; yaitu dengan seteliti mungkin seluruh perkembangnan, dengan
peratihan-peralihan dan pengaruhpengaruh satu sama lain antara arti-arti, °
diuraikan secara lengkap dan teratur, '*

b.  Interpretasi
Yaitu memahami dan menanngkap setepat mungkin apa yang
dimaksudkan oleh kedua tokoh dalam paparan penafiiran yang

dikedepankan oleh keduanya.

'* Sutrisno Hadi, metodologi Research, Yogyakarta, Andi Offset, 1987 , hlm. 67.
" Ibid, him, 81.
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Analisis

Yaitu dimaksudkan untuk melakukan pemeriksaan secara konseptual atas
makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang diperinci dan pertanyaan-
pertanyaan yang kita buat. ' Analisis juga berarti memisahkan,
membedakan, melihat nuvansa, untuk selanjutnya melihat adanya

keteraturan dan keterikatan,'®

Komparasi

Penulis mencoba membandingkan konsep, terutama yang diambil dari
pendapat kedua tokoh amtara M. Abduh dan M. Quraish Shihab serta
ditunjang dani berbagai sumber yang mempunyai keterkaitan topik dengan

tema supaya didapatkan pengayakan hasil yang mendekati tema di atas.

Induksi dan Deduksi

Analisa konsep-konsep yang diajarkan/dituangkan dalam duva buah kitab
tafsir kedua tokoh maupun naskah lainnya dalam hubungan induktif agar
terbangaun sebuah sistesis atau pemahaman pokok persoalan. Digunskan
joga fungsi balik yang bersifat deduktif dengan memahami detail-detail
naskah. Peneliti ikut mengidentifikasi dengan menjaga obyekiifitas serta
menilik karya-karya lain dari M. Abduh dan M. Quraish Shihab untuk

menempatkan Lailat al-Qadar secara tepat.

' Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, Yogyakarta,

Kanisius, 1990, hlm. 63,

' Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafet, alih bahasa : Sogjono Soemargono,

Yogyakarta, Tiara Wacana, 1992, him. 18,
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam eksplorasi berpikir penulisan ini dibagi menjadi
beberapa bab yang satu sama lain saling berkelindan erat dari segi pembahasan.

:E&ab I terdiri atas : PENDAHULUAN yang dimuati dengan pointer A) Latar
Belakang Masalah B) Perumusan Masalah C) Tujuan Penulisan D) tinjauan
pustaka E) Metode penelitian F) Sistematika pembahasan.

Bab 11 terdiri dani : LAILAT AL-QADAR A) Bari-Hari Suci Dalam Islam.
Pada pointer ini dikemukakan terlebih dahulu bahwa ada begitu banyak hari-hari
yang dianggap suci oleh para pemeluk agama maupun sekte di dunia ini. Salah
safu hari suci Islam adalah Ramadhan yang di dalamnya ada Lailat al-Qadar.
Mengingat Lailar al-Qadar terletak pada bulan Ramadhan yang suci, dan malam
itu dikatakan lebih mulia danpada 1000 bulan. Dengan kemulian yang
dikandungnya menjadikan Lailar al-Qadar begitu dinanti, dirindukan oleh setiap
muslim hatta menjadilah ia malam yang penuh kekeramatan dan “suci”.

B) Laialtu] Qadar dalam pandangan umum. Pada segmen ini penulis teriebih
dahulu memaparkan apa itu Lailat al-Qadar dan bagaimana para ulama’
berpendapat mengenai hal tersebut. Setelah pemaparan im tersaji baru kemudian
disambung pada C)Kapan Terjadinya Malam Al Qadar, setelah itu merunut
penjelasan D)Hikmah Dirahasiakannya Lailat al-Qadar dan Keutamaannya.

Bab 111 terdiri atas; MUHAMMAD ABDUH DAN M. QURAISH SHIHAB
A) Riwayat Hidup Muhammad Abduh. 1) karya-karya M. Abduh. Secara sepintas
penulis mencoba menggambarkan kehidupan Abduh mulai masa kecil hingga

melahirkan karya tafSir yang penulis bahas pada kesempatan ini. 2) Tafsir juz
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‘Amma M. Abduh Corak dan Karakteristiknya. Pada poin ini pemulis
memaparkan ciri khas dan karakteristik tafsir yang dibawakan oleh Abduh.
Demikian halnya pada poiny kedua B) Riwayat Hidup M. Quraish Shihab 1)
karya-karya M. Quraish Shihab 2) Tafsir Al Qur’an al Karim : Tafsir Atas Surat-
_ Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu Corak dan Karakteristiknya

BAB IV terdiri dan : TAFSIR LAILAT AL-QADAR MENURUT
MUHAMMAD ABDUH DAN M. QURAISH SHIHAB A)Tafsir Lailat al-
Qadar Menurat M. Abduh. B)Tafsir Lailat al-Qadar Menurt M. Quraish
Shihab. Pada bagian ini Lailar al-Oadar mulai dijelaskan sedikit demi sedikit oleh
penulis, Pada Lailat al-Qadar menurut perspektif surat Al Qadar diurutkan
menjadi pointer sebagai berikut : Nuzul al-Qur’an ( Innd anzalndhu fi..), Lailat al-
Qadar { Wamd adréka md lailatul-qadri ),Malaikat dan Ruh ( Tangzzal al-
maldikatu wa al-rihu fihd ),Salam ( Saldmun hiya hattd ) C) Persamaan dan
Perbedaan Antara Penafsiran M. Abduh dan M. Quraish Shihab

Bab V terdiri atas : PENUTUP A) Kesimpulan B) saran-saran,
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BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari penuturan yang dilontarkan oleh kedua tokoh di atas menjadi jelas
bagi kita bahwa Lailat al Qadar yang penuh misteri sedikit banyak melalui kajian
ini agaknya mulai ada secercah titik terang walaupun hal ini bukanlah standard
yang harus diikuti, namun paling tidak kemandekan pendapsat para ulama’ yang
enggan untuk membongkar apa di balik rahasia Lailat ol Qadar sudah mulai

terkuak.

1. M. Abduh tidak membahas secara detail tentang kosa kata dan
perbedaan yang ditampilkan oleh masing-masing kata yang ada
- dalam surat Al-Qadr. Ambil misalnya perbedaan kata Nazzala dan
AnzalaM. Abduh hanya memberikan pengertian kepada kita
bahwa makna yang dikandung oleh kata anzalna adalah berarti
“memulai menurunkan (permulaan)-nya”. Sebab keselurohan atau
sehagian darinya, betapapun pendeknya, semua itu disebut Al
Qur’an atau Al Kitab.
Tentang apa yang dikatakan sementara kalangan sebagai Lauh
Mahfudz M. Abduh tidak membahas lebih lanjut bahkan

menurumya hal itu termasuk di antara perkara-perkara yang
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ghaib. Apalagi terhadap pendapat yang menyatakan bahwa malam
itu Al Qur’an turun dari Allah ke langit dunia M. Abduh secara
keras menolak dan menentang pendapat tersebut sebagaimana di
atas. Menurut M. Abduh Al Qur’an turun paﬁa tanggal 17
Ramadban, dan ia dalam Al Qur’an diterangkan turun pada
malam hari yang disebut sebagat malam Al Qadr. Lailarul Qadr
M. Abduh memberi arti sebagai malam kemulian dan keberkahan

karena turun di dalamnya Al-Qur’an,

Menurutnya Lailat al-Qadr tidak hanya terjadi sekali pada saat itu,
tetapi akan tetap ada sepanjang masa. Lafadz alfu sahrin menurut
Abduh adalah sebagai simbol betapa agung dan mulianya malam
tersebut. Kata malaikat dalam surat ini agaknya M. Abduh tidak
menyinggungnya sebagai “natural power” seperti halnya yang ia
kemukakan dalam Tafsir Al Manar. Malahan ia hanya mengimani
bahwa ia adalah salah satu mahkluk Allah yang mempunyai tugas
tertentu. Kata Ruh dalam surat itu bagi M. Abduh menurut

pendapat salaf adalah Jibril dan ia sepakat akin hal itu

. Lain halnya dengan M. Quraish Shihab yang mengawali
penafsirannya dengan membahas kosa kata setiap kata/kalimat
yang ada di dalam surat Al Qadr dan ini hampir dapat dijumpai
disepanjang penafsiran Quraish . Sebut saja mengapa digunakan

dhamir na tidak ni pada kata inna. Perbedaan nazzala dan anzala
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juga tidak luput dari bidikannya. Qauf para ulama’ dituturkan oleh
Quraish guna memberi gambaran kepada pembaca, baru setelah itu
Quraish melontarkan penafsirannya bahwa kata anzalna
mempunyai makna “memulai menurunkannya”. Menurut Quraish
kata anzalna biasa digunakan Al Qur’an erat kaitannya dengan
waktu atau tempat tertentu, sedang kata rnazzalna tidak dikaitkan
dengan waktu. Menurut Quraish hal itu tdaklah terlalu sulit untuk
dipahami jika kita sepakat dari sejak semula bahwa arti
nazala/nuzul adalah turun dari tempat yang tingi menuju ke tempat
yang rendah. Perhatikan , bukankah Allah itu Maha Tinggi yang
menurunkan Al Qur’an kepada manusia yang rendah. Mengenai
tanggal turunnya Al Qur’an menurut Quraish terjadi pada tanggal

17 Ramadhan di waktu malam hari . .

Bahwa digunakannya dhamir na pada kata anzalnd tentulah
menunjukkan isyarat adanya keterlibatan pihak lain bersama Allah
yakni Jibril. Dan pemyataan ini agaknya sejalan dengaﬁ bunyi ayat
selanjutnya bahwa memang Jibril (4/-Ruh) memang turun pada
saat itu juga ( dan setiap saat penurunan wahyu). Sesuai karakter
M. Quraish Shihab ia kembali membongkar kata Al Qadru dan
segi tata bahasa yang didapatkan ade‘1 empat ; al-hukmuy,

pengaturan, kemuliaan, dan sempit.
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Lafadz alfu sahrin oleh menurut Quraish adalah sebagai simbol
betapa agung dan mulianya malam tersebut. Quraish juga tidak
lupa menyisipkan kisah seorang bani Israel, mengapa malam itu

disebut sebagai malam yang lebih mulia daripada 1000 bulan.

Terhadap kata malaikat Quraish justeru mengusung pendapat M.
Abduh--bahwa malaikat itu adalah “natural power”- untuk
mengilustrasikan kepada pembaca bahwa kehadiran malaikat pada
malam har itu tidak dapat dilihat oleh mata telanjang (kecuali
hamba yang dikehendaki Allah) namun bisa dirasakan
kehadirannya. Kata Rws dalam surat itu bagi Quraish juga
bermakna Jibril as. namun demikian halnya ia tidak lupa
membeberkan arti kata rus menurut tata bahasa Arab, sehingga
terasa lebih kaya makna jika pembaca mengamati penafsiran

Quraish.

3. Persamaan antara keduanya terletak dalam beberapa hal

sebagaimana berikut

- Keduanya sama-sama sepakat bahwa kata anzalna mempnyai
arti “awal diturunkannya Al-Qur’an” ‘

- Tentang apa yang dikatakan sementara kalangan sebagai Lauh
Mahfudz oleh M. Abduh dan Quraish tidak dibahas lebih lanjut
bahkan menurut keduanya hal itu termasuk di antara perkara-

perkara yang ghaib. Apalagi terhadap pendapat yang
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menyatakan bahwa malam itu Al Qur’an turun dari Allah ke
langit dunia M. Abduh secara keras menolak dan menentang
pendapat tersebut sebagaimana di atas.

Keduanya sama-sama sepakat bahwa tanggal furunnya Al-

Qur’an jatuh pada tanggal 17 Ramadhan.

Lailatul Qadr M. Abduh dan Quraish sama-sama memberi arti
sebagai malam kemulian dan keberkahan karena turun di

dalamnya Al-Qur’an.

Menurut kedvanya Lailat al-Qadr tidak hanya tegadi sekali
pada saat itu, tetapi akan tetap ada sepanjang masa menilik dari
redaksi yang digunakan Al Qur'an dengan mengambil kata
kenja fiil mudhori’ pada kata tanazzalul-malaikaru dan di surat
Ad Dukhan yufragu yang menunjukkan arti present dan

future.

Terhadap tanda-tanda fisik yang mengiringi turunnya Lailat al
Qadar, yang terdapat dalam berbagai riwayat menurut
keduanya tidak dapat dijadikan pegangan. Bahkan

menganjurkan untuk kembali kepada petunjuk Al Qur’an

Al-Ruh pada surat itu keduanya sama-sama sepakat bahwa yang

dimaksudkan oleh ayat adalah Jibril as.



97

Lafadz affu sahrin oleh menurut kedua tokoh adalah sebagai
simbol betapa agung dan mulianya malam tersebut.

Terhadap kebiasaan kaum muslimin dalam menyambut Lailat
Al-Qadr dengan cara berkumpul dalam masjid, lalu
membicarakan hal-hal yang sebenarnya tidak ada kaitannya,
mendengarkan alunan ayat suci Al Qur'an kedua tokoh di atas
sangat menganjurkan untuk menjauhinya. Yang harus
dilakukan, menurut mereka, adalah menata hati dengan
memperbanyak ibadah dan munajat kepada Allah, hatinya

senantiasa ber-tagarrub kepada Allah Swi.

Adapun perbedaan antara keduanya terletak pada sisi sebagaimana

berikut ;

e Karakter M. Quraish Shihab yang selalu membahas kosa kata

dan munasabah antar surat menjadikannya sedikit memiliki
medan yang lebih luas dalam mengayaki penafsiran yang ada
jika dibandingkan dengan M. Abduh yang sama sekali tidak
menyinggung medan tersebut. Qu;aish sendiri agaknya tetap
konsis dan bersikukuh terhadap corak dan gaya penfsiran yang
dibawanya, schingga dalam kitab mfsiﬁya kali ini terasa tidak
“jomplang” dibandingkan dengan kitab maupun karangan-
karangan sebelumnya jika penelusuran demi penelusuran

dilakukan. Dan jika pembaca jeli maka akan didapati
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pengayakan yang lebih luas pada penafsiran Quraish daripada
M. Abduh.

Jika M. Abduh pada tafsir Al-Manar mengartikan malaikat
dengan “patural power” maka pada kesempatan kali ini ia
cenderung memberi arti apa adanya, sebagai salah satu
makhluk ghaib Allah yang wajib diimani keberadaannya.
Agaknya tidak salah, pendapat sementara para ahli bahwa
dalam kitab tafsimya kali ini M. Abduh benar-benar
memposisikan dirinya sebagai orang pengikut salaf murni,
dilihat dari gaya dan corak penafsiran yang ditampilkan
olehnya.

Lain halnya bagi M. Quraish Shihab yang memaknai malaikat
pada kesempatan kali ini justeru ia mengadopsi pendapat M.
Abduh yang menyatakan bahwa malaikat itu adalah “natural
power- bisikan hati nurami yang senantiasa membisikkan
kebenaran- Bahwa sebagai tanda orang mendapatkan Lailatui-
Qadr adalah ia dapat merasakan kehadiran malaikat dalam
jiwanya yang membisiki kebaikan dan perbuatan terpuji dan
orang terscbut hatinya senantiasa diliputi ketentraman,

kedamaian dan kesentausaan hingga akhir hayatnya.

Wilayah ghaib maupun ayat-ayat mutasyabihat, yang memang

bagi M. Abduh serasa “tabu” untuk membahasnya secara
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